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Abstrak
 

Secara konsep perlu adanya pembedaan antara subjek hukum anak dengan subjek hukum orang dewasa.

Anak harus dianggap berbeda dengan orang dewasa karena anak tidak mengerti tolak ukur moral yang ada

dimasyarakat. Anak-anak belum mengerti secara utuh atas kesalahan yang ia perbuatan, sehingga anak

dipandang sebagai orang dewasa yang belum cakap, secara moral dan tidak memiliki kesalahan yang sama

dengan orang dewasa. Penerapan dasar penghapus pidana pembelaan terpaksa di Indonesia tidak memiliki

standar tertentu dalam menentukan apakah seorang subjek hukum yang melakukan perbuatan pembelaan

diri tersebut telah dapat dikatakan wajar atau tidak. Untuk menentukan standar perbuatan pembelaan yang

wajar perlu terpenuhinya asas subsidiaritas dan proporsionalitas. Penentuan standar tersebut diserahkan

sepenuhnya kepada pengetahuan dan kemampuan hakim dalam menilai perkara yang terjadi. Hakim dalam

menilai pembelaan paksa yang dilakukan oleh anak haruslah menggunakan standar yang berbeda dengan

orang dewasa yang melakukan pembelaan terpaksa. Melalui metode penelitian yuridis normatif, dengan

pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan dan putusan pengadilan di Indonesia, penelitian ini

berupaya menganalisis penerapan dasar pengahapus pidana pembelaan terpaksa terhadap subjek hukum

anak di Indonesia dan diperbandinkan dengan konsep pembelaan paksa di Amerika Serikat. Hasil dari

penilitian ini menunujukan bahwa terhadap perkara yang pembelaan terpaksa yang dilakukan oleh seorang

anak dalam kasus di Indonesia. Apabila adanya rentang waktu antara serangan atau ancaman serangan

terhadap diri anak tersebut, Majelis Hakim cenderung berpandangan bahwa anak dalam situasi tersebut,

seharusnya dapat berfikir untuk  melakukan upaya lain seperti menghindar ataupun melarikan diri.

Sedangkan pada konsep pembelaan paksa di Amerika Serikat adanya rentang waktu antara serangan atau

ancaman serangan terhadap diri anak itu, haruslah dipandang sebagai suatu tekanan psikologi, yang

membuat Anak-anak ini terus-menerus mengkhawatirkan diri mereka. Oleh karena standar yang digunakan

Amerika Serikat dalam mengukur perbuatan pada anak cukup didasarkan dengan adanya ketakutan dan/atau

keyakinan atas serangan atau sncaman serangan yang akan segera terjadi terhadap dirinya.

......Conceptually, there needs to be a distinction between children and adult legal subjects. Children must be

considered different from adults cause they do not fully understand the mistakes they make, so children are

seen as adults who are not yet capable, morally and do not have the same mistakes as adults. The application

of Exclusion Criminal Punishment self defense in Indonesia does not have a certain standard. To determine

the standard of reasonable defense, it is necessary to fulfill the principles of subsidiarity and proportionality.

The determination of the standard is left entirely to the knowledge and ability of the judge in assessing the

case. Judges in assessing forced defense committed by children must use different standards from adults

who commit forced defense. Through the normative juridical research method, with data collection using

literature study and court decisions in Indonesia, this research seeks to analyze the application of exclusion

criminal punishment self defense against child legal subjects in Indonesia and compared with the concept of
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forced defense in the United States. The results of this research indicate that in cases of forced defense

committed by a child in Indonesia. If there is a time span between attacks or threats of attacks against the

child, the judges tend to think that the child in that situation should be able to think of making other efforts

such as avoidance or escape. Whereas in the concept of forced defense in the United States, the time

between attacks or threats of attacks on the child should be viewed as a psychological pressure, which

makes these children constantly worry about themselves. Therefore, the standard used by the United States

in measuring the actions of children is based on the fear and/or belief of an imminent attack or threat of

attack against them.


